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Abstrak
 

Dalam menghadapi Pandemi COVID-19, Pemerintah memberikan relaksasi kemudahan bagi para pelaku

usaha agar perekonomian dapat berjalan dan mencegah krisis sistem keuangan. Pengecualian Prinsip

Keterbukaan Informasi di bidang Pasar Modal merupakan salah satu relaksasi yang diatur dalam POJK

No.37/POJK.04/2020, untuk memperbolehkan Emiten atau Perusahaan Publik Tertentu untuk tidak

melakukan keterbukaan informasi. Namun, kebijakan ini dianggap menyalahkan prinsip keterbukaan

informasi yang selama ini dikenal di bidang Pasar Modal dan melahirkan permasalahan hukum yaitu

sensitivitas informasi dan perlindungan investor. Kebijakan ini juga dikenal di negara Amerika Serikat dan

Australia, yang dinilai lebih memberikan perlindungan hukum kepada investor. Oleh karena itu, skripsi ini

akan membahas dan menganalisis perbandingan pengaturan pengecualian prinsip keterbukaan informasi

yang diatur di negara Amerika Serikat dan Australia, yang dapat memberikan rekomendasi untuk perbaikan

peraturan di Indonesia. Bentuk penelitian dari skripsi ini adalah yuridis-normatif dengan tipologi penelitian

deskriptif yang didukung oleh studi bahan pustaka dan wawancara sebagai alat pengumpul data.

Berdasarkan perbandingan dengan Amerika Serikat dan Australia, dapat disimpulkan bahwa pengaturan

Pengecualian Prinsip Keterbukaan Informasi di Indonesia belum melindungi pemegang saham dan

memberikan kepastian hukum bagi Emiten. Selain itu, POJK No.37/POJK.04/2020 juga bertentangan

dengan UU Pasar Modal yang merupakan peraturan inti pasar modal Indonesia. Oleh karena itu, disarankan

perbaikan dan perubahan pengaturan pengecualian prinsip keterbukaan informasi pasar modal di Indonesia

yang lebih komprehensif, jelas dan menyeluruh.

......The government provides relaxation policies for businesses to prevent financial system crises due to the

Pandemic. The exclusion of the information disclosure principle in the capital market is one of the

relaxations regulated in POJK No.37/POJK.04/2020, to allow Listed Companies not to disclose all the

information about the company. However, the policy is considered to blame the information disclosure

principle that has been known in the Capital Markets. The policy also gives legal problems, such as

information sensitivity and investor protection.  This policy is also known in the United States of America

and Australia, which provides more legal protection to investors. Therefore, this thesis will discuss and

analyze the comparison of regulations convened by the United States and Australia, which can provide

Indonesia's regulatory improvement. The research form of this thesis is juridical-normative with a

descriptive research typology supported by library study materials and interviews as a tool for collecting

data. This research found that based on comparisons with the United States and Australia, it concludes that

the exception of the information disclosure principle in Indonesia has not protected shareholders and

provides legal certainty for issuers. In addition, POJK No.37/POJK.04/2020 is also contrary to the Indonesia
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Capital Market Law, the core regulation of Indonesia's capital market. Therefore, it is recommended that

improvements and changes in the arrangement of exclusion arrangements for the information disclosure

principle of capital market in Indonesia.


